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ABSTRACT  

Sustainability-focused marketing approaches are gaining increasing attention, particularly in supporting 

micro, small, and medium enterprises (MSMEs) committed to achieving carbon neutrality as part of collective 

responsibility towards climate change. Social media has become an effective strategic tool to efficiently reach 

a broader audience, with platforms like Instagram, Facebook, and TikTok providing opportunities to 

strengthen emotional connections, enhance customer loyalty, and support sustainability programs.This study 

focuses on PT Lucky Shot, an MSME in the billiard sports sector, which faces challenges in maintaining 

competitiveness in a dynamic market while adhering to its commitment to environmental sustainability. The 

research adopts a qualitative descriptive approach to analyze the application of environmentally focused 

marketing strategies through social media at PT Lucky Shot. Data were collected through literature reviews 

and direct observation of the company’s social media marketing activities.The study provides in-depth insights 

into patterns, challenges, and opportunities in integrating sustainability strategies with social media 

marketing. It is designed to develop an applicable sustainability-based marketing model aimed at supporting 

the achievement of carbon neutrality targets while enhancing the competitiveness and reputation of MSMEs. 
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ABSTRAK  
Pendekatan pemasaran yang mengutamakan keberlanjutan semakin mendapatkan perhatian, terutama dalam 

mendukung usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang berkomitmen untuk mencapai netralitas karbon 

sebagai bentuk tanggung jawab kolektif terhadap perubahan iklim. Media sosial telah menjadi alat strategis 

yang efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas secara efisien, dengan platform seperti Instagram, 

Facebook, dan TikTok memberikan kesempatan untuk mempererat hubungan emosional, meningkatkan 

loyalitas pelanggan, serta mendukung program keberlanjutan. Fokus penelitian ini adalah PT Lucky Shot, 

sebuah UMKM di sektor olahraga biliar, yang menghadapi tantangan mempertahankan daya saing di pasar 

yang dinamis sambil menjalankan komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisis penerapan 

strategi pemasaran berbasis lingkungan melalui media sosial pada PT Lucky Shot. Data diperoleh melalui 

kajian literatur serta pengamatan langsung terhadap aktivitas pemasaran perusahaan di media sosial. 

Penelitian ini menghasilkan wawasan yang mendalam mengenai pola, tantangan, dan peluang dalam 

mengintegrasikan strategi keberlanjutan dengan pemasaran media sosial. Studi ini dirancang untuk 

mengembangkan model pemasaran berbasis keberlanjutan yang dapat diterapkan, guna mendukung 

pencapaian target netralitas karbon sekaligus meningkatkan daya saing dan reputasi UMKM. 

 

Kata Kunci: Pemasaran Berbasis Keberlanjutan; Pemasaran Media Sosial; Netralitas Karbon UMKM  

PENDAHULUAN  

Pendekatan pemasaran yang menekankan 

keberlanjutan semakin menjadi pusat 

perhatian sebagai bagian dari upaya 

mendukung bisnis yang ramah lingkungan, 

khususnya di kalangan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Perkembangan ini 

sejalan dengan meningkatnya kesadaran 

global tentang pentingnya mencapai netralitas 

karbon sebagai bentuk tanggung jawab 

kolektif dalam menghadapi perubahan iklim. 

Media sosial telah menjadi alat utama dalam 

strategi pemasaran modern, karena 

kemampuannya menjangkau khalayak luas 
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dengan biaya yang relatif efisien. Platform 

seperti Instagram, yang memiliki lebih dari 

dua miliar pengguna aktif bulanan, 

menawarkan peluang strategis untuk 

meningkatkan keterlibatan antara perusahaan 

dan konsumennya (1). Pemasaran digital yang 

interaktif dan visual terbukti efektif dalam 

membangun hubungan emosional dengan 

konsumen, meningkatkan minat pembelian, 

serta mendorong loyalitas terhadap merek (2). 

PT Lucky Shot, sebuah UMKM yang 

bergerak dalam bisnis olahraga biliar, 

menghadapi tantangan untuk tetap kompetitif 

di tengah pasar yang dinamis sambil menjaga 

komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian ini didasari oleh kebutuhan untuk 

mengkaji peran media sosial dalam 

menerapkan strategi pemasaran ramah 

lingkungan guna mencapai tujuan bisnis 

sekaligus mendukung keberlanjutan. Media 

sosial adalah saluran yang efektif untuk 

menyampaikan pesan keberlanjutan secara 

langsung melalui konten visual yang menarik 

(3). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus 

pada pengembangan praktik pemasaran 

berbasis lingkungan yang dapat diterapkan 

oleh PT. Lucky Shot, serta perancangan 

model pemasaran berkelanjutan yang selaras 

dengan kebutuhan sektor olahraga biliar. 

Namun, terdapat kesenjangan dalam 

penelitian sebelumnya terkait pemanfaatan 

media sosial secara optimal sebagai alat untuk 

mendukung strategi keberlanjutan UMKM. 

Instagram dapat secara efektif meningkatkan 

keterlibatan pelanggan dan memperluas pasar 

bagi UMKM, tetapi belum banyak studi yang 

mengeksplorasi bagaimana platform ini dapat 

mendukung inisiatif ramah lingkungan (4). 

Lebih lanjut, menekankan bahwa konten 

visual yang menarik mampu mendorong 

penjualan, meskipun kontribusinya terhadap 

target netralitas karbon masih belum 

sepenuhnya dipahami (5). Penelitian ini 

berupaya mengatasi kesenjangan tersebut 

dengan mengintegrasikan keberlanjutan 

dalam strategi pemasaran media sosial, 

sehingga menghasilkan panduan praktis bagi 

UMKM untuk menyesuaikan strategi mereka 

dengan tuntutan pasar yang semakin peduli 

lingkungan. 

Melalui studi kasus pada PT Lucky Shot, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai 

peran media sosial dalam mendukung upaya 

keberlanjutan bisnis yang berkontribusi pada 

pencapaian netralitas karbon, sekaligus 

meningkatkan daya saing UMKM di sektor 

olahraga biliar. Dengan metode seperti 

wawancara mendalam, analisis konten media 

sosial, dan survei pelanggan, penelitian ini 

bertujuan memberikan rekomendasi aplikatif 

yang dapat langsung diterapkan oleh pelaku 

usaha. 

Hasil penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa praktik bisnis 

berkelanjutan, termasuk pencapaian netralitas 

karbon, dapat meningkatkan reputasi UMKM 

dan membangun kepercayaan konsumen, 

yang pada akhirnya berdampak positif pada 

pendapatan. Media sosial memainkan peran 
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krusial dalam mempromosikan inisiatif ini 

dengan menyediakan platform untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan 

mengkomunikasikan komitmen 

keberlanjutan. Lewat media sosial seperti 

Instagram, Facebook, dan TikTok, UMKM 

dapat menyampaikan edukasi tentang 

langkah-langkah ramah lingkungan yang 

diambil, membangun citra merek yang positif, 

serta menarik konsumen yang peduli 

lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya 

membantu meningkatkan penjualan, tetapi 

juga memperkuat loyalitas pelanggan, yang 

pada akhirnya memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pendapatan bisnis.  

 

Gambar 1: Jumlah Data Pelanggan yang Tertarik di Instagram Agustus-September 2024 
Sumber: data peneliti (2024) 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi 

penerapan strategi pemasaran berbasis 

lingkungan melalui media sosial pada usaha 

olahraga biliar di PT Lucky Shot. Pendekatan 

ini dipilih karena memungkinkan analisis 

mendalam terhadap fenomena yang diamati, 

dengan mengutamakan pemahaman terhadap 

konteks dan dinamika yang melingkupi 

praktik pemasaran berbasis keberlanjutan di 

UMKM. 

Data dikumpulkan melalui kajian literatur dan 

pengamatan langsung pada aktivitas bisnis 

PT. Lucky Shot. Kajian literatur dilakukan 

dengan meninjau berbagai sumber ilmiah, 

termasuk artikel jurnal, laporan penelitian, 

dan data industri yang relevan, untuk 

mendapatkan pemahaman teoritis dan empiris 

tentang peran media sosial dalam mendukung 

keberlanjutan bisnis. Selain itu, pengamatan 

langsung dilakukan untuk menganalisis 



ISSN 1979-4835  

E-ISSN 2721-2335 

 

TECHNO-SOCIO EKONOMIKA, Volume 18 Nomor 1 April 2025  

DOI: 10.32897/techno.2025.18.1.4127   109 

praktik pemasaran yang dilakukan oleh PT 

Lucky Shot, mencakup aktivitas di platform 

media sosial seperti Instagram, Facebook, dan 

TikTok. 

Pendekatan ini memberikan dasar untuk 

mengidentifikasi pola, tantangan, dan peluang 

yang dihadapi dalam mengintegrasikan 

strategi keberlanjutan ke dalam pemasaran 

media sosial. Dengan menggabungkan 

analisis literatur dan pengamatan praktis, 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

wawasan yang kaya dan relevan, yang dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan model 

pemasaran berbasis keberlanjutan yang 

spesifik dan aplikatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemasaran Berbasis Lingkungan 

Penerapan strategi pemasaran berbasis 

lingkungan melalui media sosial oleh PT 

Lucky Shot menawarkan peluang besar untuk 

mencapai target netralitas karbon, sekaligus 

meningkatkan daya saing dan reputasi sebagai 

UMKM yang berkomitmen terhadap 

keberlanjutan. Media sosial, khususnya 

Instagram, telah terbukti sebagai platform 

yang efektif untuk menjangkau audiens secara 

luas dengan biaya rendah, memberikan 

fleksibilitas bagi UMKM yang memiliki 

keterbatasan sumber daya. Sebagaimana 

dijelaskan, bahwa Instagram dengan lebih dari 

2 miliar pengguna aktif bulanan secara global 

menjadi alat strategis untuk memperkuat 

hubungan emosional antara merek dan 

pelanggan (4). Hal ini selaras dengan 

pandangan yang menyebutkan bahwa 

pemasaran visual dan interaktif mampu 

meningkatkan minat beli konsumen serta 

memperkuat loyalitas mereka (6). Penelitian 

lain mendukung temuan ini, menunjukkan 

bahwa konten visual yang menarik dapat 

secara signifikan meningkatkan penjualan 

sekaligus memperkuat citra merek (7). 

Data penelitian PT Lucky Shot menunjukkan 

bahwa konten promosi, seperti harga meja per 

jam dan turnamen, lebih berhasil menarik 

perhatian audiens dibandingkan konten 

berbasis lokasi atau menu baru. Sebagai 

contoh, konten promosi harga meja per jam 

meraih 32.100 views, sedangkan konten lokasi 

hanya mencapai 4.488 views. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa audiens lebih 

responsif terhadap konten yang menawarkan 

nilai langsung, seperti diskon atau hadiah 

menarik. Media sosial memungkinkan 

perusahaan menyampaikan promosi secara 

efektif dan relevan kepada audiens, sehingga 

meningkatkan keterlibatan dan efektivitas 

kampanye pemasaran (8). 

Namun, meskipun jumlah views meningkat, 

interaksi langsung melalui pesan (DM) 

menunjukkan tren yang fluktuatif. Grafik data 

pelanggan mencatat kenaikan pada bulan 

September dengan 268 interaksi, tetapi angka 

tersebut menurun menjadi 238 pada bulan 

Oktober. Hal ini dapat menunjukkan adanya 

kejenuhan audiens terhadap konten yang 

serupa, yang menggarisbawahi pentingnya 

diversifikasi strategi konten. Ditegaskan 

bahwa, variasi konten yang menarik dan 
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relevan sangat penting untuk 

mempertahankan keterlibatan pelanggan serta 

memperluas jangkauan pasar UMKM (9). 

Fitur interaktif Instagram, seperti pesan 

langsung, komentar, dan tautan promosi, perlu 

dimanfaatkan secara optimal untuk 

menciptakan pengalaman pelanggan yang 

lebih personal (10) . 

 

Gambar 2: Penerapan Pemasaran Berkelanjutan 
Sumber: data peneliti (2024) 

Sebagai UMKM baru, PT Lucky Shot 

menghadapi tantangan untuk tetap kompetitif 

di tengah dinamika pasar sambil menjaga 

komitmen terhadap keberlanjutan. Tren 

keberlanjutan yang berkembang pesat, 

mendorong organisasi untuk berinovasi dan 

mematuhi peraturan lingkungan yang lebih 

ketat (11). Dalam hal ini, PT. Lucky Shot 

dapat memanfaatkan media sosial untuk 

mempromosikan langkah-langkah 

keberlanjutan, seperti penggunaan energi 

hijau dan pengurangan limbah, serta mendidik 

konsumen tentang praktik ramah lingkungan. 

Menyoroti pentingnya kolaborasi lingkungan 

dan inovasi produk berbasis keberlanjutan, 

yang memberikan nilai tambah signifikan bagi 

perusahaan dalam menghadapi tuntutan pasar 

modern. 

Pencapaian netralitas karbon memiliki 

dampak positif yang signifikan bagi UMKM, 

termasuk memperkuat reputasi sebagai entitas 

yang bertanggung jawab secara sosial dan 

lingkungan (12). Promosi produk ramah 

lingkungan melalui media sosial dapat secara 

positif memengaruhi persepsi dan niat beli 

konsumen (13). Selain itu, tercatat bahwa 
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perusahaan hijau yang memanfaatkan 

teknologi media sosial secara efisien dapat 

terus berinovasi dalam produk, proses, dan 

manajemen mereka, yang menjamin daya 

saing di pasar (14). Dengan strategi 

komunikasi yang menonjolkan nilai 

keberlanjutan, PT Lucky Shot dapat menarik 

perhatian konsumen yang peduli terhadap isu 

lingkungan, memperkuat loyalitas pelanggan, 

dan meningkatkan visibilitas merek di pasar. 

Lebih luas lagi, pencapaian netralitas karbon 

oleh PT Lucky Shot dapat berkontribusi pada 

pengurangan emisi karbon di sektor bisnis 

lokal, yang menjadi bagian dari solusi 

terhadap tantangan global. Sebagaimana 

dinyatakan bahwa kota-kota yang 

menampung lebih dari 50% populasi dunia 

dan menyumbang 80% Produk Domestik 

Bruto global, juga menghasilkan lebih dari 

70% emisi karbon tahunan (15). Hal ini 

menunjukkan pentingnya langkah-langkah 

inovatif dalam perencanaan dan pengelolaan 

bisnis di wilayah urban untuk menghadapi 

perubahan iklim dan pemanasan global. 

Dengan berkontribusi pada pengurangan 

emisi melalui strategi bisnis yang ramah 

lingkungan, PT Lucky Shot tidak hanya 

mendukung keberlanjutan di tingkat lokal 

tetapi juga memberikan dampak positif 

terhadap lingkungan global. 

Selain itu, keberhasilan dalam menciptakan 

konten pemasaran yang mendukung netralitas 

karbon dapat memperkuat citra PT Lucky 

Shot sebagai pelopor dalam pemasaran ramah 

lingkungan di sektor olahraga biliar. Strategi 

ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

pelanggan tetapi juga membuka peluang 

untuk mendapatkan dukungan dari investor 

dan pemerintah yang peduli terhadap praktik 

bisnis berkelanjutan. Dengan diversifikasi 

konten yang kreatif, memanfaatkan fitur 

interaktif media sosial, dan berkolaborasi 

dengan komunitas lokal, PT Lucky Shot dapat 

memastikan keberlanjutan bisnisnya di pasar 

yang semakin kompetitif. Langkah-langkah 

ini mendukung visi jangka panjang 

perusahaan untuk menjadi model UMKM 

yang sukses dan bertanggung jawab secara 

sosial dan lingkungan. 

Penerapan Netral Karbon pada UMKM 

yang Bergerak di Bidang Olahraga Biliar 

PT Lucky Shot, sebagai UMKM yang 

bergerak di bidang olahraga biliar, dapat 

menerapkan strategi netral karbon melalui 

beberapa langkah berikut: 

Audit dan Pengurangan Emisi Energi: 

Melakukan audit energi untuk 

mengidentifikasi sumber emisi karbon dalam 

operasional, seperti penggunaan listrik dan 

peralatan. Mengganti peralatan dengan yang 

lebih efisien energi dan beralih ke sumber 

energi terbarukan dapat mengurangi jejak 

karbon. Misalnya, penggunaan panel surya 

untuk memenuhi kebutuhan listrik dapat 

menjadi solusi efektif . 

Pengelolaan Limbah yang efektif: 

Menerapkan praktik daur ulang dan 

pengelolaan limbah yang efisien untuk 

mengurangi emisi dari pembuangan sampah. 

Meminimalkan penggunaan bahan sekali 
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pakai dan menggantinya dengan bahan yang 

dapat didaur ulang atau biodegradable akan 

membantu mengurangi dampak lingkungan. 

Transportasi Ramah Lingkungan: Mendorong 

penggunaan transportasi rendah emisi bagi 

karyawan dan pelanggan, seperti sepeda atau 

kendaraan listrik, serta mengoptimalkan 

logistik untuk mengurangi emisi dari 

transportasi. 

Kompensasi Emisi (carbon offsetting): 

Menghitung sisa emisi yang tidak dapat 

dihilangkan dan mengimbanginya melalui 

partisipasi dalam program penanaman pohon 

atau membeli kredit karbon untuk mencapai 

netralitas karbon. 

Edukasi dan Keterlibatan Pelanggan: 

Menggunakan media sosial untuk 

mengedukasi pelanggan tentang inisiatif hijau 

yang dilakukan dan mendorong partisipasi 

mereka dalam praktik ramah lingkungan. Hal 

ini tidak hanya meningkatkan kesadaran 

lingkungan tetapi juga memperkuat citra 

perusahaan sebagai bisnis yang bertanggung 

jawab. 

Implementasi langkah-langkah tersebut tidak 

hanya membantu PT Lucky Shot mencapai 

netralitas karbon tetapi juga meningkatkan 

reputasi dan daya saing di pasar yang semakin 

peduli terhadap isu keberlanjutan. Tren 

keberlanjutan terkini telah meningkatkan 

perhatian organisasi terhadap peraturan 

lingkungan yang semakin ketat (16). Selain 

itu, menyatakan bahwa organisasi berupaya 

menemukan cara baru dalam berbagi 

informasi guna mendorong kolaborasi 

lingkungan hijau serta pengembangan produk, 

proses, dan layanan yang inovatif (17). 

Dengan demikian, adopsi praktik ramah 

lingkungan menjadi elemen kunci dalam 

strategi bisnis modern. 

SIMPULAN  

Strategi pemasaran berkelanjutan melalui 

media sosial, seperti Instagram, efektif bagi 

UMKM seperti PT Lucky Shot dalam 

mencapai netralitas karbon serta 

meningkatkan daya saing dan citra bisnis. 

Media sosial memungkinkan perusahaan 

menjangkau audiens lebih luas dengan efisien, 

sambil mempererat hubungan melalui fitur 

interaktif. Konten promosi yang memberi 

manfaat langsung, seperti diskon atau hadiah, 

meningkatkan keterlibatan pelanggan. Untuk 

menjaga efektivitasnya, perlu diversifikasi 

dan inovasi konten. Tindakan operasional, 

seperti penggunaan energi terbarukan dan 

pengelolaan limbah, memperkuat 

keberlanjutan. Penelitian ini menawarkan 

model pemasaran berbasis keberlanjutan dan 

merekomendasikan penelitian lebih lanjut 

untuk sektor UMKM lain. 
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